BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan, ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang
dalam pendidikan. Pendidikan dan manusia tidak dapat dipisahkan dalam
menjalani kehidupan, baik keluarga, masyarakat maupun bangsa dan Negara,
karena melalui pendidikan akan mampu menciptakan generasi muda yang
cerdas,terampil,dan berkualitas. hal ini sesuai dengan UU No0.20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(Depdiknas, 2003:3)

Kesulitan atau kesukaran belajar pada peserta didik merupakan hambatan
dalam belajar. Salah satu hambatan belajar yang terjadi pada peserta didik adalah
Rendahnya motivasi atau dorongan siswa untuk belajar, hal ini yang menjadi
terhambatnya aktifitas belajar siswa. Misalnya, siswa merasa bosan ketika
pembelajaran berlangsung karena tidak ada yang membuat semangat dalam
pembelajaran sehingga siswa menjadi tidak focus pada pembelajaran dan tidak
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru saat mengajar di depan
kelas, sebagai seorang guru haruslah mampu memberikan motivasi pada siswa,

apalagi dalam pelajaran yang dianggapnya sulit, seperti halnya pada saat



pembelajaran ekonomi. Maka guru harus mencari solusi yang tepat bagi siswanya
untuk membangkitkan semangat dan motivasi siswa pada waktu proses
pembelajaran berlangsung.

Menurut Iskandar (2012:181) Motivasi belajar adalah daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. motivasi juga merupakan
keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai
keinginan tersebut.

Menurut sardiman (2008:84) dalam belajar diperlukan adanya motivasi. Hal
tersebut dikarenakan motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses
belajar, seperti yang diungkapkan oleh Uno (2008:27) bahwa motivasi memiliki
peran penting dalam belajar yaitu: menentukan hal-hal yang dapat dijadikan
penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai dan menentukan
ketekunan belajar. motivasi belajar siswa bisa berasal dari dalam diri siswa
tumbuh karena adanya semangat untuk meraih prestasi tertinggi yang didasari
oleh kesadaran yang tumbuh dari dalam diri siswa. Sedangkan motivasi belajar
siswa yang berasal dari luar diri siswa biasanya muncul akibat terdapat
rangsangan-rangsangan belajar yang berasal dari luar sehingga siswa terpacu
untuk menjadi lebih rajin belajar. Sangat penting seorang guru memotivasi siswa
agar belajar. Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal yang sangat penting
bagi setiap siswa, karena motivasi tersebut akan membuat siswa untuk tetap
bersemangat dalam belajar. Sebaliknya, tanpa motivasi tersebut siswa akan
merasa sulit untuk memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. Tentu saja

hal ini akan berdampak buruk bagi kualitas dirinya juga masa depannya. Salah



satu faktor yang dapat diberikan kepada siswa yang lemah dalam motivasinya
adalah dengan melalui pemberian reward and punishment yang tepat bagi siswa
tersebut. Sehingga melalui pemberian reward and punishment tersebut, semangat
dan motivasi siswa dalam belajar dapat meningkat.

Menurut Sari (2019:219) Reward adalah suatu balasan atau penghargaan
yang positif atas tindakan baik siswa. Dengaan pemberian reward siswa akan
merasa dihargai dan merasa pekerjaannya diakui oleh guru atau orang yang
memberi reward sehingga siswa akan semakin termotivasi dalam melaksanakan
pembelajaran. Menurut Malik Fadjar (dalam Rosyid dan Abdullah,2018:9)
punishment adalah alat pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa
yang dihukum yang mengandung motivasi sehingga siswa yang bersangkutan
berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari
hukuman. Pengaruh Reward dan punishment harus dilakukan dengan benar oleh
seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta
didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan yang terpenting ada
perubahan sikap yang jauh lebih baik terhadap peserta didik setelah adanya
reward dan punishment. reward dan punishment merupakan bagian dari motivasi
bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik yang tujuannya untuk mengubah
tingkah laku, respon positif bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik
frekuensinya akan berulang atau bertambah. Sedangkan respon negative bertujuan
agar tingkah laku yang kurang baik akan berkurang atau hilang. Reward dan
punishment sangat erat hubungannya dengan pemberian motivasi Siswa

(Febrianti:2014)



Dengan pemberian reward dan punishment kepada siswa, diharapkan dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar dalam proses pembelajaran
di kelas. Salah satu reward yang diberikan adalah dengan memberikan hadiah
kepada siswa yang bisa menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dan dalam
bentuk tindakan maupun perkataan antara lain bentuk lisan seperti mengucapkan
“semangat atau hebat”, tulisan-tulisan dan simbol-simbol yang menarik, pujian,
hadiah, kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran, dan do’a dari guru. untuk
punishment bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas adalah dengan memberikan
tambahan tugas atau menghukumnya dengan menyuruh siswa tersebut bernyanyi
di depan kelas atau membersihkan papan tulis dan dalam bentuk tindakan maupun
perkataan antara lain bentakan, , kata-kata ancaman, hukuman presentasi, guru
bermuka masam, Pemberian punishment akan menghasilkan pengalaman yang
tidak menyenangkan pada siswa. Hal itu terkait dengan perilaku siswa yang
kurang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sehingga perilaku negatif tersebut
dapat diminalisirkan kemunculannya.

Berdasarkan hasil obervasi dan pada saat guru mengajar di kelas X SMA
PGRI 2 Kota Jambi terlihat banyak siswa yang mengantuk saat jam pelajaran
berlangsung, masih ada siswa mengabaikan penjelasan guru, siswa yang datang
terlambat memasuki kelas untuk mengikuti pelajaran, berbicara dengan teman
sebangku, atau bahkan mengganggu teman lain yang sedang belajar, siswa jarang
bertanya seputar materi ajar pada saat proses pembelajaran dan lain-lain. malasnya
siswa mengerjakan tugas, suka mencontek karya teman, sudah puas terhadap apa

yang dia dapatkan dan tak ingin memperbaikinya, suka dengan situasi ribut



dikelas dan senang keluar masuk kelas. Hal ini menunjukan bahwa motivasi siswa
rendah.

Pembelajaran ekonomi salah satunya, dalam kegiatan belajar mengajar
eknomi di kelas X SMA PGRI 2 Kota Jambi yang mana dalam satu kelas terdapat
25 orang siswa, kurang lebih 15 orang siswa masih dijumpai lebih banyak diam,
hanya mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat materi yang dijelaskan dan
ketika ditanya mereka seringkali berpura-pura sudah mengerti padahal sebenarnya
belum mengerti akan materi yang telah diajarkan. Selain itu, motivasi siswa
tersebut rendah dalam pembelajaran eknomi. Hal ini terlihat saat peneliti
melakukan kegiatan belajar mengajar, terdapat 2 orang yang berada diluar kelas
pada saat pembelajaran sudah dimulai, 2 orang siswa meminta izin ke luar kelas
dengan alasan yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, kurang lebih 2
orang siswa yang duduk di bangku paling belakang sering membuat suara gaduh
saat pembelajaran ekonomi berlangsung, mengganggu siswa lain saat
pembelajaran berlangsung, melakukan kegiatan lain seperti tidak memperhatikan
pada saat guru menjelaskan bahkan ada seorang siswa yang tidur pada saat
pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA PGRI 2 Kota Jambi”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik
2. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik pada saat proses
pembelajaran.
3. Masih banyak peserta didik yang ribut sendiri
4. Peserta didik kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi
5. Guru kurang memperhatikan kondisi siswa ketika memberikan reward dan

punishment dalam kegiatan pembelajaran

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh
karena itu, peneliti memberi batasan masalah yaitu pada pemberian reward,

punishment, dan motivasi belajar peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan permasalahan
seperti dibawah ini :
1. Apakah terdapat pengaruh reward terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA PGRI 2 Kota Jambi?
2. Apakah terdapat pengaruh punishment terahadap motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA PGRI 2 Kota Jambi?



3. Apakah terdapat pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA PGRI 2

Kota Jambi?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh reward terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi
2. Untuk mengetahui pengaruh punishment terahadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi
3. Untuk mengetahui pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis
a. Membantu dalam memberikan sumbangan ilmu, pandangan, dan
masukan terkait pemberian reward dan punishment.
b. Sebagai sumber informasi ilmiah dan dapat dijadikan sebagai referensi
untuk mengadakan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian

ini.



1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Memberikan informasi bahwa reward dan punishment merupakan
usaha pendidik untuk dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi bagi
pembenahan sistem belajar siswa guna peningkatan motivasi belajar siswa,
profesionalisme guru dan pada akhirnya kualitas sekolah.
c. Bagi Guru

Mendapat pengalaman menggunakan alat pembelajaran reward
dan punishment dan mendapat motivasi untuk terus berkreasi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa guru dapat mengendalikan isi materi
dan wurutan informasi yang diterima oleh siswa, sehingga dapat
mempertahankan focus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
d. Bagi peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan khususnya

yang terkait dengan penggunaan alat belajar reward dan punishment.

1.7 Definisi Operasional

1. Motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya yang diukur melalui indikator motivasi belajar

adalah: a)Tekun menghadapi tugas, b)Ulet menghadapi kesulitan,



c)Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, d)Lebih senang
bekerja mandiri, e)Dapat mempertahankan pendapatnya, f)Tidak mudah
melepaskan hal yang diyakininya, g)Senang mencari dan memecahkan

masalah soal-soal

2. Reward adalah suatu bentuk, cara, atau strategi yang digunakan oleh guru
untuk membangkitkan, menumbuhkan, memelihara, dan meningkatkan
motivasi belajar siswa disekolah agar seluruh siswa terdorong untuk
melakukan usaha-usaha berkelanjutan dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan
pengajaran. Adapun indikator reward adalah: a) adanya isyarat yang diberikan
guru kepada siswa, b) adanya perkataan yang diberikan guru kepada siswa, c)
adanya perbuatan yang diberikan guru kepada siswa, d) adanya benda/hadiah
yang diberikan guru kepada siswa, e) adanya penghormatan yang diberikan
guru kepada siswa, f) adanya penghargaan yang diberikan guru kepada siswa,

g) adanya pujian yang diberikan guru kepada siswa

3. Punishment adalah salah satu bentuk alat motivasi yang digunakan pendidik
untuk memperbaiki tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang
diyakini dengan jalan melemahkan perilaku, dilaksanakan sesuai prinsip-
prinsip pemberian punishment (hukuman)secara tepat dan bijaksana. Adapun
indikator punishment adalah: a) Kepercayaan terlebih dahulu kemudian
hukuman b) Menghukum tanpa emosi, ¢) Hukuman sudah disepakati, d)

Hukuman bersifat mendidik



